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Abstrak 

 

 

Remon Sefrianto, 2024. “Abreviasi dalam Berita Utama Surat Kabar Portal 

Singgalang Periode Juli-Desember 2023”. Skripsi. Program Studi 

Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Abreviasi sangat diperlukan untuk menyajikan berita yang sangat singkat 

dan akurat tetapi, abreviasi dalam surat kabar belum banyak dikaji. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, pertama, jenis abreviasi 

dalam berita utama surat kabar portal singgalang. Kedua, proses pembentukan 

abreviasi dalam berita utama surat kabar portal singgalang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang mengandung abreviasi 

dalam berita utama surat kabar portal singgalang periode juli-desember 2023. 

Sumber data Surat Kabar Singgalang di situs web www. Harian Singgalang.co.id. 

Metode dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengunduh 

berita utama surat kabar portal singgalang periode juli-desember 2023 disitus web 

www. Harian Singgalang.co.id. kemudian abreviasi dalam berita utama itu dicatat. 

Data dianalisis berdasarkan teori abreviasi. 

Berdasarkan data penelitian, hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, terdapat data berupa jenis abreviasi dan proses pembentukkan abreviasi. 

Total ada 95 data abreviasi. Berdasarkan jenis abreviasi, terdapat 59 data abreviasi 

berupa singkatan, 7 data abreviasi berupa penggalan, 8 data abreviasi berupa 

akronim, 17 data abreviasi berupa kontraksi, dan 4 data berupa lambang huruf. 

Selanjutnya, proses terbentuknya abreviasi yang ditemukan pada berita utama 

surat kabar Singgalang periode Juli-Desember 2023 adalah sejumlah 95 data. 

dengan rincian, sejumlah 61 data berupa pengekalan huruf, 8 data berupa 

pengekalan kata, 8 data berupa pengekalan huruf dan bilangan,  14 data berupa 

pengekalan huruf dan suku kata, serta 2 data berupa pengekalan suku kata dan 

kata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Bahasa adalah alat yang digunakan untuk berinteraksi baik dalam 

berkomunikasi, memberikan, dan mendapatkan informasi dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. Menurut Kurniawan (dalam Kirana, 2021:1) bahasa adalah 

sarana utama dan vital untuk memenuhi kebutuhan berkomunikasi, baik 

mengutarakan ide, gagasan, pokok pikiran, maupun maksud. Nasution (2005:2) 

bahasa adalah cara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan buah 

pikiran, perasaan, dan hasrat melalui lambang pertuturan yang arbitrasi dalam 

suatu perhubungan, bahasa berperanan dalam komunikasi sosial manusia, ketika 

manusia ingin membuat hubungan dengan orang lain atau untuk menyampaikan 

suatu informasi. 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, bahasa selalu 

mengalami perubahan dan pergeseran. Perubahan ini dapat berupa kata, frasa, 

kalimat, dan lainnya. Perubahan dan pergeseran bahasa dapat terjadi karena 

beberapa faktor, seperti pengguna bahasa yang dari zaman ke zaman berbeda 

sehingga adanya bahasa lama yang hilang ditelan waktu digantikan dengan bahasa 

baru dan ada bahasa yang sebelumnya tidak populer lalu dipopulerkan oleh suatu 

peristiwa.  Selain dari pengguna bahasa sendiri, yang mempengaruhi perubahan 

dan pergeseran bahasa ialah fenomena-fenomena sosial, perkembangan teknologi, 

perkembangan pendidikan, dan peristiwa-peritiwa besar. Hal ini tidak dapat 

dipungkiri, karena menurut Chaer (2007:45-53) bahasa memiliki sifat (1) arbitrer, 

yaitu bersifat manasuka, berubah-ubah, atau sewenang-wenang, (2) konvensional, 
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yaitu berdasarkan pemufakatan dan kesepakatan kelompok, dan (3) dinamis, yaitu 

cepat bergerak dan menyesuaikan keadaan. 

Penyebab perubahan dan pergeseran bahasa salah satunya ialah 

kecenderungan pengguna bahasa melakukan abreviasi, sehingga muncul istilah-

istilah dan kata-kata baru. Abreviasi merupakan salah satu proses morfologis yang 

menghasilkan kata baru dengan cara pemendekan. Proses morfologis menurut 

Kridalaksana (2009:12) terbagi menjadi derivasi zero, afiksasi, reduplikasi, 

abreviasi, komposisi dan derivasi balik. Namun, fokus utama dalam penelitian ini 

adalah abreviasi. Abreviasi adalah proses pembentukan kata dengan cara 

menanggalkan satu atau beberapa bentuk atau bagian kata sehingga menghasilkan 

bentuk baru yang berstatus kata (Agustina, 2020:95). Kridalaksana (2009:159) 

juga memaparkan hal yang sama bahwa abreviasi adalah proses penanggalan satu 

atau beberapa bagian leksem atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru 

yang berstatus kata.  

Hal ini senada dengan Arifin dan Junaiyah (2009:13) abreviasi adalah 

salah satu cara proses pembentukan kata, yakni dengan menyingkat kata menjadi 

huruf, bagian kata, atau gabungan sehingga membentuk sebuah kata. Sedangkan 

menurut Chaer (2007:191) pemendekan adalah bentuk proses pemotongan pada 

bagian kata atau gabungan kata menjadi sebuah bentuk kata yang singkat, tetapi 

memiliki makna yang sama maupun arti yang sama dengan bentuk utuhnya. Jadi 

abreviasi adalah sebuah proses pembentukan kata dengan menanggalkan satu atau 

beberapa bagian leksem atau kombinasi leksem menjadi bentuk baru atau kata 

baru yang mana makna atau artinya sama dengan bentuk utuh.  
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Sejauh ini masyarakat cenderung melakukan abreviasi dikarenakan 

kebutuhan efisiensi dalam berbahasa. Hal ini dapat dilihat pada beberapa 

penelitian, pertama penelitian Endah (2017:49) menyatakan bahwa pengguna 

twiter sering melakukan abreviasi karena space pada twiter hanya 140 karakter. 

Kedua, pada penelitian Komang, Martha, & Bagus (2017:02) menyatakan dalam 

menulis iklan baris dibutuhkan bahasa yang singkat, padat, dan jelas dengan 

melakukan pemendekan-pemendekan sesuai dengan pola yang lazim. Ketiga, 

penelitian Muslikah, Sugiarti, & Maspuroh (2021:9973-9974) berpendapat 

pemggunaan abreviasi bukan semata-mata karena perkembangan zaman, 

malainkan karena tuntutan efisiensi dari segi penulisan, pelafalan atau penyebutan. 

Kemudian penelitian Cenderamata dan Agus (2018:155) menyatakan masyarakat 

cenderung memendekan kata saat berkomunikasi dalam media sosial, bertujuan 

untuk menghemat pengetikan. Dari beberapa penelitian diatas, abreviasi 

cenderung digunakan untuk memenuhi kebutuhan efisiensi dalam berbahasa. 

Pada era teknologi dan informasi sekarang ini, kehidupan masyarakat tidak 

terlepas dari media massa. Melalui media massa seseorang dapat mengetahui 

berbagai informasi terkini dengan cepat, tepat, dan akurat. Secara umum media 

massa merupakan media atau tempat yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. Media massa dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu (1) media cetak, seperti surat kabar, majalah, dan 

buletin, dan (2) media eloktronik, seperti televisu, radio, dan intenet. Kedua media 

tersebut mempunyai fungsi yang sama yaitu untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat atau untuk menyebarluaskan informasi.  
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Media masa merupakan salah satu peranan yang menggunakan bahasa 

sebagai senjata utama yang dapat memberikan banyak informasi kepada 

masyarakat baik yang bentuk cetak maupun elektronik. Media massa sebagai 

sebuah sarana untuk mempublikasikan segala informasi dalam berbagai bidang 

kehidupan. Bahasa dalam media massa dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Media massa merupakan alat 

yang cukup efektif untuk menggunakan gaya bahasa secara sistematis dan 

terstruktur.  

Salah satu media yang banyak digunakan untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat ialah surat kabar atau koran. Sebagai salah satu media cetak 

yang menggunakan bahasa tulis, maka tulisan yang ada dalam surat kabar harus 

singkat, padat, jelas, dan mudah dipahami oleh pembacanya. Selain itu, seorang 

wartawan harus menyajikan sebuah berita dengan informasi sebanyak-banyaknya 

dalam waktu yang singkat, apalagi ditambah dengan kolom yang terdapat pada 

surat kabar sangat terbatas, sehingga penulisan dalam surat kabar haruslah singkat, 

efektif, dan hemat kata dalam penulisannya.  

Surat kabar Portal Singgalang merupakan salah satu surat kabar tertua di 

Sumatra Barat. Surat kabar ini pertama kali terbit pada tahun 1968. Hingga saat 

ini Harian Singgalang masih menjadi surat kabar yang banyak diminati oleh 

masyarakat khususnya masyatakar Sumatra Barat.  

Berita-berita yang disajikan dalam surat kabar Portal Singgalang tentu 

dibuat dengan sangat baik, tetapi juga sering ditemkan penggunaan abreviasi di 

dalam berita tersebut, baik itu singkatan, akronim, penggalan, kontraksi, maupun 

lambang huruf. Seperti pada penggalan berita berikut ini.  
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1. Polda Riau bersama Forkopimda dan elemen masyarakat turun ke 

jalan untuk amankan malam pergantian tahun. (Singgalang, 31 

Desember 2023) 

 

2. Selama satgas nataru, PT Patra Niaga telah menyediakan layanan 

khusus BBM di jalur potensial wilayah Sumbar. (Singgalang, 20 

Desember 2023) 

 

3. Bertempat di gedung peninggalan kolonial Belanda yang disulap 

menjadi Sekber perubahan AMIN. (Singgalang, 17 Desember 2023) 

 

4. Tim Penenangan Nasional Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar 

(Timnas AMIN) terus mengaktifkan Posko TPS gerakan rakyat di 

Banjarnegara, Banyumas. ( Singgalang, 17 Desember 2023) 

 

Berdasarkan berita yang dikutip dari surat kabar Singgalang terdapat 

beberapa bentuk abreviasi diantaranya adalah forkopimda, satgas nataru, Sekber, 

Timnas AMIN. Pada kutipan (1) kata Forkopimda (Forum Koordinasi Pimpinan 

Daerah) merupakan abreviasi jenis kontrakasi. Pada kutipan (2) kata satgas nataru 

(Satuan Tugas Natal dan Tahun Baru) merupakan abreviasi jenis kontraksi. 

Selanjutnya kutipan (3) kata Sekber (Sekretariat bersama) merupakan jenis 

abreviasi berupa kontraksi, sedangkan AMIN pada kutipan tersebut merupakan 

abreviasi berupa singkatan yaitu Anis Baswedan-Muhaimin Iskandar.  Abreviasi 

tersebut menghasilkan kata baru yang tidak kita ketahui sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai abreviasi yang ada di surat kabar.  

Berdasarkan permasalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Abreviasi dalam Berita Utama Surat Kabar Portal 

Singgalang Periode Juli-Desember 2023”. Penulis memilih surat kabar Singgalang 

sebagai objek kajian karena pada surat kabar tersebut terdapat abreviasi atau 

bentukan kata baru yang masih jarang didengar sehingga penulis merasa perlu 

untuk mengakaji mengenai abreviasi untuk nemanbah pengetahuan serta dapat 



6 
 

 
 

memperkaya bahasa Indonesia terutama mengenai abreviasi. Kemudian penelitian 

ini penting dilakukan karena abreviasi merupakan kebutuhan dalam berbahasa 

yang bertujuan memberikan kemudahan. Jika abreviasi-abreviasi tersebut tidak 

dipahami semua kalangan dikarenakan kata-kata baru dan pembahasan suatu 

bidang, maka penting dilakukan penelitian ini untuk menemukan abreviasi seperti 

apa yang tidak dipahami semua kalangan. 

Pada lima tahun terakhir penelitian mengenai abreviasi masih sangat aktif 

dilakukan, diantaranya Kusumaningrum (2017); Cenderamata dan Agus (2018); 

Azmi, Agustina, dan Manaf (2018); Izzudin (2019); Adnan (2019); Dauty, Sofyan, 

dan Soemantri (2021); Hidayatullah (2021); Resta (2021); Muslikah, Sugiarti, dan 

Maspuroh (2021); kirana (2021). 

Kusumaningrum (2017) melakukan penelitian yang hasilnya menjelaskan 

jenis abreviasi yang digunakan pada ragam bahasa beberapa akun twitter dan 

bagaimana penggunaannya. Azmi, Agustina, dan Manaf (2018) melakukan 

penelitian yang hasilnya mendeskripsikan jenis dan pembentukan abreviasi dalam 

surat kabar Padang Ekpres edisi mingguan bulan januari 2018. Cenderamata dan 

Agus (2018) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pembentukan abreviasi yang muncul dalam percakapan sehari-hari di media sosial. 

Adnan (2019) melakukan penelitian yang hasilnya menjelaskan bentuk dan proses 

pembentukan abreviasi dalam surat kabar Jawa Pos terbitan 20 Oktober 2018. 

Izzudin (2019) melakukan penelitian yang hasil analisisnya jenis dan proses 

abreviasi dalam akun media sosial twitter Susilo Bambang Yudhoyono. Dauty, 

Sofyan, dan Soemantri (2021) melakukan penelitian yang hasilnya 

mendeskripsikan proses pembentukan abreviasi dalam berita daring nasional 
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dengan topik Covid-19. Hidayatullah (2021) melakukan penelitian yang hasil 

analisisnya jenis dan proses abreviasi pada teks editorial surat kabar Kompas. 

Resta (2021) melakukan penelitian yang hasilnya mendeskripsikan proses 

abreviasi pada media sosial (facebook, twitter, dan instagram) mahasiswa 

Universitas Islam Malang. Muslikah, Sugiarti, dan Maspuroh (2021) melakukan 

penelitian yang hasilnya mendeskripsikan jenis dan proses abreviasi yang terdapat 

di halaman facebook kementrian kesehatan RI edisi januari-mei 2021. 

Dari penelitian di atas terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang ingin dilakukan. Persamaannya terletak pada objek kajiannya 

yaitu abreviasi. Namun perbedaan penelitian ini adalah media massa yang 

digunakan yaitu surat kabar Singgalang sehingga penelitian ini bagus untuk 

dilanjutkan.  

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin memfokuskan kajian 

penelitiannya pada bentuk dan proses pembentukan abreviasi dalam berita utama 

surat kabar portal Singgalang periode Juli-Desember 2023. Dalam hal ini, jenis 

abreviasi dianalisis dari segi apa saja jenis abreviasi yang ditemukan pada surat 

kabar Singgalang dengan mengacu pada teori Kridalaksana (2009:162-163), 

sedangkan proses pembentukan abreviasi dianalisis berdasarkan bagaimana 

abreviasi dalam berita utama surat kabar portal Singgalang itu terbentuk dengan 

mengacu pada teori Kridalaksana (2009:165-176). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas rumusan masalah 

pada penelitian ini ditulis dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimana jenis dan 
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proses pembentukan abreviasi dalam berita utama surat kabar portal Singgalang 

periode Juli-Desember 2023?”.  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus masalah dan rumusan masalah diatas, 

maka pertanyaan penelitian yang tepat ialah sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis abreviasi yang terdapat dalam surat kabar Singgalang 

periode Juli-Desember 2023?  

2. Bagaimanakah proses pembentukan abreviasi dalam berita utama surat 

kabar portal Singgalang periode Juli-Desember 2023?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan jenis abreviasi yang terdapat dalam berita utama surat 

kabar portal Singgalang periode Juli-Desember 2023? 

2. Mendeskripsikan proses pembentukan abreviasi dalam berita utama surat 

kabar portal Singgalang periode Juli-Desember 2023?  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan secara 

praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian abreviasi dalam berita utama surat kabar portal Singgalang 

periode Juli-Desember 2023 diharapkan dapat memberikan manfaat 

pada perkembangan ilmu pengetahuan dibidang bahasa. 
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b. Penelitian abreviasi dalam berita utama surat kabar portal Singgalang 

periode Juli-Desember 2023 diharapkan dapat menambah kekayaan 

ilmu pengetahuan di bidang bahasa khususnya morfologi. 

c. Penelitian dalam surat kabar Singgalang periode Juli-Desember 2023 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis abreviasi dan 

proses pembentukannya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media untuk mempelajari, 

memahami dan mencintai ilmu pengetahuan khususnya ilmu bahasa di 

bidang morfologi mengenai abreviasi. 

b. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

penjelasan  ilmu bahasa khususnya morfologi tentang abreviasi. 

c. Bagi peneliti lain  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

pembanding dalam penelitian bahasa khususnya morfologi tentang 

abreviasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan dua 

hal sebagai berikut.  

Pertama, berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan 95 data berupa 

abreviasi pada berita utama surat kabar Singgalang periode Juli-Desember 2023. 

Berdasarkan jenisnya abreviasi di dalam penelitian ini berupa (1) singkatan, (2) 

akronim, (3) kontraksi, (4) penggalan, dan (5) lambang huruf. Abreviasi berupa 

singkatan dan kontraksi banyak ditemukan dalam surat kabar Portal singgalang 

merupakan penyingkatan tehadap nama lembaga tau instansi pemerintah yang 

bertujuan mempermudah pembaca memahami isi dari berita tersebut.  

Kedua, berdasarkan proses pembentukan abreviasi yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 5, yaitu (1) pengekalan huruf, (2) pengekalan kata, 

(3) pengekalan huruf dan bilangan, dan (4) pengekalan huruf dan suku kata (5) 

pemekalan suku kata dan kata. Dengan proses pembentukan abreviasi yang paling 

banyak ditemukan ialah pengekalan huruf.  

Kedua hasil penelitian ini dibandingkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Khairunnissa tahun 2021, terdapat perbedaan dari segi hasil 

penelitian yang ditemukan, yaitu pada penelitian ini proses pembentukkan 

abreviasi dikategorikan  menjadi enam kategori saja, sedangkan penelitian yang 

dilakukan Khairunnisa pembentukan abreviasi ini dikelompokkan berdasarkan 

masing-masing jenis abreviasinya. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang ada sebelumnya.  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jenis abreviasi yang paling 

banyak ditemukan dalam penelitian ini ialah abreviasi berupa singkatan, 

sedangkan proses pembentukan abreviasi yang paling banyak ditemukan pada 

penelitian ini adalah pengekalan huruf.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis abreviasi berita utama di surat kabar Singgalang 

periode Juli-Desember 2023 penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

(1) kepada peneliti selanjutnya terutama mahasiswa Program Studi Sastra 

Indonesia diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini ke tahap selanjutnya atau 

penelitian ini bisa menjadi penambah referensi bagi peneliti selanjutnya. Selain itu 

diharapkan penelitian bidang linguistik terutama bagian morfologi banyak 

dilakukan  (2) diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman bidang 

linguistik serta dapat menjadi ilmu yang berguna untuk kedepannya. 
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